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HUBUNGAN MOTIVASI BERPRESTASI TERHADAP PERSEPSI MAHASISWA
STIP BUNGA BANGSA PALANGKA RAYA

Liberti Natalia Hia
Sekolah Tinggi llmu Pendidikan Bunga Bangsa Palangka Raya

Abstrak

Penelitian ini bertujuan memaparkan (1) motivasi internal perilaku belajar
mahasiswa (2) gambaran motivasi eksternal perilaku belajar mahasiswa (3) gambaran
persepsi mahasiswa tentang nilai yang diperoleh (4) gambaran cara mahasiswa untuk
memperoleh kelulusan (nilai yang tinggi) pada mata kuliah yang diikuti. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan cara pelaksanaannya adalah survei. Fokus
penelitian yaitu mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Pendidikan Bunga Bangsa. Sumber data
penelitian ini, mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Pendidikan Bunga Bangsa.angkatan
2014/2015-2016/2017. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif. Hasil penelitian menunjukkan
motivasi berprestasi untuk mengikuti perkuliahan sangat besar, dan mereka memiliki

keinginan yang sangat besar untuk mendapatkan nilai lulus.

Kata kunci : Motivasi Berprestasi, Prestasi mahasiswa, Persepsi mahasiswa

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah
merupakan ciri  khas dalam  suatu
lingkungan sekolah. Dengan demikian

aktivitas belajar adalah merupakan suatu
aktivitas utama yang seharusnya dilakukan
oleh setiap orang yang sedang menjalani
pendidikan pada lembaga pendidikan. Hal
ini dimaksudkan agar peserta didik dapat
memiliki  kesiapan yang cukup untuk
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi
maupun untuk memasuki lapangan kerja
yang dalam masyarakat. Berkaitan dengan
hal tersebut maka semua fasilitas, kondisi,
proses kegiatan dan kebijakan yang ada
pada suatu lembaga pendidikan semuanya
bermuara pada penciptaan kegiatan belajar

yang maksimal pada peserta didik. Kondisi

ini diharapkan dapat menghasilkan output

yang memiliki kompetensi yang dapat
diandalkan.

Upaya mempersiapkan mahasiswa
Sekolah Tinggi Illmu Pendidikan Bunga
Bangsa Palangka Raya , sebagai calon
tenaga kependidikan (guru dan non guru)
yang profesioanl, tidak lepas dari usaha
bekal

yang dibutuhkan

pemberian kompetensi  dan

keterampilan dalam
bidang tugas yang bakal mereka hadapi di
lapangan dan yang lebih penting adalah
sejauh mana mahasiswa lebih memahami
dan menerima serta dapat bertingkah laku
berdasarkan konsep yang telah
dipelajarinya.

Upaya untuk menerapkan konsep-

konsep psikologi, khususnya yang berkaitan
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dengan aktivitas belajar, bagi mahasiswa
IiImu Pendidikan, didukung oleh tersedianya
materi-materi kuliah yang mengkaji topik
yang berkaitan dengan masalah belajar.
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan
bahwa semestinya  mahasiswa ilmu
pendidikan mestinya menunjukan aktivitas
belajar dan hasil belajar yang lebih baik
dari pada fakultas yang lain.

Namun demikian pada kenyataannya
proses akademik yang dicapai oleh mereka
relatif

sama dengan Yyang diperoleh

mahasiswa jurusan lainnya. Mahasiswa
tidak atau kurang dapat mempraktikan atau
melakukan

upaya-upaya belajar

sebagaimana yang telah dipelajarinya.
Salah satu faktor yang mungkin menjadi
penyebab tentang hal tersebut adalah
rendah nya motivasi belajar yang mungkin
di miliki mahasiswa sehinhgga aktivias
belajar mahasiswa yang masih rrendah atau
belum maksimal, berikut menyebabkan
prestasi belajar juga yang masih rendah (
belum maksimal).

Secara psikologis faktor yang banyak
diduga mempengaruhi adalah motivasi
mahasiswa dalam belajar. Hal ini diduga
karena dosen telah berusaha memfasilitasi
mahasiswa dalam belajar, pustaka yang
berada di perpustakaan/ ruang baca sudah
disediakan (meskipun belum lengkap), dan
fasilitas penunjang lainnya telah disediakan

(seperti jaringan internet). Motivasi tersebut
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berkaitan dengan tujuan atau harapan yang
diinginkan oleh mahasiswa mengikuti
pelajaran dalam kelas. Seorang mahasiswa
yang memiliki motivasi hanya sekedar
untuk lulus dalam suatu mata kuliah, tentu
berbeda

mahasiswa yang ingin menguasai materi

aktivitas  belajarnya  dengan
kuliah sebagai persiapan untuk memasuki
dunia kerja. Mahasiswa yang sekedar untuk
lulus atau mendapat nilai yang baik dapat
saja melahirkan perilaku-perilaku yang
kurang bersesuai dengan tuntutan belajar
yang
berupaya sedemikian rupa untuk menyontek

semestinya.  Misalnya  dengan
dalam ujian, untuk mendapatkan nilai yang
baik atau tinggi tidak hanya dengan belajar
tapi dapat diperoleh dengan cara-cara
tertentu.

Motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang atau motif mempunyai dua unsur
(Moenir, 2001:130). Unsur pertama berupa
daya dorong untuk berbuat, unsur kedua
ialah sasaran atau tujuan (ganjaran/ reward
juga
motivator) yang akan diaarahkan oleh

disini  dapat diartikan sebagai
perbuatan itu. Dua unsur dalam motif ini
yang membuat seseorang mau melakukan
kegiatan dan sekaligus mencapai apa yang
dikehendaki melalui kegiatan tersebut. Dan
tidak

dipisahkan, karena apabila salah satu unsur

kedua unsur tersebut dapat
tidak ada, maka tidak akan timbul suatu

kegiatan. Sedangkan motivasi yang berasal
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dari luar dalam bentuk benda atau bukan
benda yang dapat menumbuhkan dorongan
pada orang untuk memiliki, menikmati,
menguasai, benda atau
bukan benda tersebut (Moenir, 2001:136).

Beberapa orang yang mempunyai

atau mencapai

dorongan kuat untuk berhasil, mereka lebih

mengejar  prestasi  pribadi  bukannya

penghargaan-penghargaan dan imbalan
terhadap keberhasilan. Mereka bergairah
untuk melakukan sesuatu lebih baik dan
lebih baik efisien dibandingkan hasil
sebelumnya. Dorongan ini yang disebut
kebutuhan untuk berprestasi (Robbins,
2004:459). McClelland menemukan bahwa
mereka dengan dorongan prestasi yang
tinggi berbeda dari

mempunyai

orang
kuat

lebih  baik.
kesempatan-kesempatan

lain yang
keinginan untuk
melakukan hal-hal dengan
Mereka mencari
dimana mereka memiliki tanggungjawab
pribadi, mendapatkan umpan balik dan
tugas yang dikerjakannya memiliki resiko
yang sedang (moderate). Mereka bukan
pemain judi (gambler), mereka tidak suka
berhasil secara kebetulan. Tujuan-tujuan
yang ditetapkan merupakan tujuan yang
tidak selalu sulit dicapai dan juga bukan
tujuan yang terlalu mudah dicapai. Tujuan
yang harus dicapai

merupakan tujuan

dengan  derajat  kesulitan

(moderate) (Munandar, 2001:333)

menengah
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Menurut As’ad (1995:52), kebutuhan
untuk berprestasi merupakan kebutuhan

untuk mencapai sukses, yang diukur
berdasarkan standar kesempurnaan dalam
diri seseorang. Kebutuhan ini, berhubungan
erat dengan pekerjaan yang mengarahkan
tingkah laku pada usaha untuk mencapai
prestasi tertentu.

Kebutuhan akan prestasi (need for
achievement/ n. Ach) merupakan daya
penggerak yang memotivasi semangat kerja

seseorang. Karena itu n. Ach ini akan

mendorong seseorang untuk
mengembangkan kreatifitasnya dan
mengarahkan ~ semua  energi  yang

dimilikinya demi mencapai prestasi kerja
yang optimal (Hasibuan, 1999:112).

Di kalangan para ahli terdapat
keragam-an alam cara menjelaskan dan
mendefinisikan tentang belajar (learning).
Namun demikian, dari berbagai definisi
yang diajukan terdapat kesamaan pendapat
bahwa perbuatan belajar itu selalu
menunjukkan kepada suatu proses peru-
bahan perilaku sebgai hasil praktik atau
pengalaman (Makmun, 1981., Suryabrata,
1987; Ah-madi 1991).

Perubahan perilaku hasil belajar dapat

dan Supriyono,

berupa  penemuan informasi atau
penguasaan suatu keterampilan baru, dapat
berupa perubahan atau pengayan terhadap
infor-masi/

pengetahuan/  keterampilan/

yang telah ada (Hilgard, dalam makmun,
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1981). Perubahan perilaku hasil belajar
bahkan

penghilangan

dapat berupa reduksi atau

sikap  kepribadian  atau
perilaku tertentu yang tidak diharapkan.
demikian,
yang

kematangan, yang bersifat instinktif, dan

Namun perubahan-perubahan

perilaku terjadi  akibat proses
yang bersifat temporer (bersifat sementara)
tidak tergolong sebagai perubahan hasil
belajar (Raka Joni dalam A.E.Abdullah,
1992).

Pendekatan S-O-R atau Stimulus
Organisme Respons merupakan pendekatan
yang
orientasi

termasuk dalam kelompok atau
behavior  ristik  (perilaku).
Pendekatan ini memandang bahwa perilaku
belajar berlangsung melalui tiga tahap
sebagai berikut: 1) tahap pertama (S-R-Ow)
. penerimaan input informasi. Pada tahap
ini input informasi (stimulus, S, berupa
penjelas-an, data, perintah, tugas dan
sebagainya dalam bentuk lisan, tulisan,
isyarat atau simbol) sam-pai dan diterima
oleh pance indera (receptor, R), kemudian
dibaca dan diseleksi atau diperhatikan oleh
peserta didik (organism world, Ow) dan
disimpan dalam ingatan. 2) Tahap kedua
(Ow ) : pengolahan informasi. Pada tahap
ini, peserta didik (Ow) mencamkan
(mentransformasi informasi yang telah ada
dalam memorinya kedalam bahasa yang
biasa daam

digunakan berpikirnya).

Selanjutnya menafsirakan informasi itu
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kaidah-kaidah

berikutnya tugas atau masalah dipecahkan

(menurut logikanya)

atau dikerjakan (dengan
mengasosiasikan,mendifferensiasikan,meng
komparasikan, mensubsitusikan data atau
informasi yang ada) sehingga menghasilkan
kesimpulan, generalisasi, interprestasi, dan
keputusan-kepu-tusan tertentu. 3) Tahap
ketiga (Ow-e-R) : ekspresi hasil pengolahan
informasi. Pada tahap ini, peserta didik
menggunakan,menggerakkan  instrument
(efektor, R, berupa mulut, tangan, kakai dan
sebagainya) untuk mengekspresikan hasil
pengolahan informasi dan tafsirannya,
sehingga mewujudkan seperangkap pola-
pola sambutan atau perilaku (respons, R)
sebagai jawaban terhadap informasi
(stimulus).

Menurut pandangan ini proses belajar
pada peserta didik akan berjalan dengan
efektif

dalam

lancer dan jika proses itu

yang
memungkinkan ketiga tahap tersebut dapat

berlangsung kondisi
berjalan sebagaimana mestinya. Sebaliknya,

suatu proses belajar mengalami suatu

hambatan atau peserta didik tersebut
menglamai masalah dalam belajarnya jika
proses tersebut berjalan dimana ketiga
tahapan tersebut tidak berjalan seperti yang
S-O-R  ini

tampaknya lebih berfokus pada faktor-

diharapkan.  Pandangan

faktor eksternal. Berjalannya ketiga tahapan

tersebut lebih banyak menuntut adanya
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pengkondisian dari lingkungan. Adapun

yang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang

proses internal terjadi  sangat

ter-cipta sehingga proses internal tersebut

yang
(1979),
istilah motivasi berasal dari kata latin yaitu

dapat  berjalan  sebagaimana

diharapkan. Menurut Kartono
“motivus”’ yang berarti sebab, alasan dasar,
pikiran dasar, do-rongan seseorang untuk
berbuat, atau ide pokok vyang selalu
berpengaruh besar terhadap tingkah laku
manusia. Pengertian ini bermakna bahwa
motivasi sangat mempengaruhi  setiap
aktivitas manusia.

Geitman (1989), menganggap bahwa

motivasi itu berfungsi sebagai suatu
keadaan internal organisme, bai pada
manusia maupun pada hewan yang

mendorongan untuk berbuat sesuatu yang
juga berarti bahwa motivasi meru-pakan
pemasok daya (energizer) untuk bertingkah
laku secara terarah.
McDonald
bahwa motivasi sebagai suatu perubahan

(1950),menggangap

energi dalam diri (pribadi) seseorang, yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan. Pengertian
tersebut diatas, mengandung tiga elemen
penting yang saling berkaitan, yaitu: (1)
Motivasi dimulai dari adanya perubahan
energi dalam pribadi. Perubahan tersebut
terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu
sistem dalam

pada neurofisiologis
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organisme manusia, misalnya: karena

terjadinya  perubahan  dalam  sistem
pencernaan maka timbul motiv lapar. (2)
Motivasi ditandai dengan munculnya
perasaan (affecttive arousal), mula-mula
berupa kete-gangan psiklogis, lau berupa
suasanan emosi, kemudian menimbulkan
tingkah laku yang ber-motif. Perubahan ini
dapat diamati pada perubahan seseorang
misalnya : pada saat terlibat dalam suatu
disikusi, dia tertarik pada masalah yang
sedang dibicarakan, karenanya ia bersuara/
mengemukakan pendapatnya dengan kata-
kata yang incar dan tepat. (3) Motivasi
ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai
memberikan

tujuan yang bermotivasi

respon-respon  kearah tujuan tertentu.
Respon-respon itu berfungsi me-ngurangi
yang  disebabkan

perubahan energi dalam dirinya, sebagai

ketegangan oleh

contoh : Jika si A ngin mendapatkan
hadiah, maka ia belajar dengan tekun.

Walgito (1985) bahwa seseorang
berperilaku pasti berkaitan dengan tujuan
ingin di-capai, apa yang mendorongnya,
dan apa yang dituju, dengan kata lain
bahwa perilaku manusia selalu menyangkut
soal kebutuhan, apakah itu kebutuhan
biologis atau psikologis.

The Liang Gie (dalam Cahyono,

1996), mengatakan motivasi  adalah
pekerjaan yang harus dilakukan oleh
seorang manajer guna memberikan
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inspirasi, semangat dan dorongan kepada
orang lain, terutama karyawannya untuk
mengambil tindakan-tindakan. Teori yang
men-dukung asumsi  bahwa motivasi
mempunyai pengaruh terhadap peningkatan
kualitas kekar-yaan guru. Gibson (1996)
mengatakan bahwa teori motivasi secara
garis besarnya terbagi dalam dua kategori,
yaitu (1) teori kepuasan yang memusatkan
perhatian pada faktor-faktor dalam diri
yang
mengarahkan,

individu sifatnya  mendorong,

mempertahankan,  dan
menghentikan perilaku, serta mencoba
menentukan kebutuhan-kebutuhan spesifik
yang memotivasi seseorang, dan (2) teori
proses, yang memusatkan perhatian pada
faktor-faktor di luar dari individu dengan
menerangkan dan menganalisa bagaimana
perilaku

didorong, diarahkan,

dipertahankan, dan dihentikan.

METODE
Penelitian ini adalah penelitian survei
deskriktif  kuantitatif.

menggunakan

yang  bersifat

Penelitian  ini sample
penelitian. Teknik sample yang digunakan
adalah dengan teknik proporsional random
sampling. Pada penelitian ini sampel
penilitian
2014/2015-2016/2017,
mahasiswa berjumlah 77 orang dimana,
Mahasiswa 2014/2015 = 17 orang

Mahasiswa 2015/2016= 30 orang

Mahasiswa 2016/2017=3 0 orang

adalah mahasiswa angkatan

dimana total
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Penelitian ini  berupaya mengungkap

gambaran motivasi berprestasi  belajar,
persepsi mahasiswa pada Sekolah Tinggi
IiImu Pendidikan Bunga Bangsa.
Batasan-batasan variable-variabel
yang dikaji dalam penelitian ini sebagai
berikut. (1).

alasan-alasan

Motivasi belajar diartikan

sebagai yang mendasari
seorang mahasiswa melakukan kegiatan
belajar. Alasan-alasan tersebut merupa-kan
kebutuhan sebagaimana yang dikemukakan
oleh A.Maslow yaitu; kebutuhan biologis,
kebu-tuhan keamanan, kebutuhan, afiliasi,
kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan
aktualisasi. (2). Persepsi terhadap nilai yang
diperoleh diartikan  sebagai  pendapat
objektifitas nilai yang di dapat pada mata
telah di ikuti

keseluruhan ( 3)

kuliah  yang secara

cara memperoleh
kelulusan yaitu usaha-usaha yang dilakukan
dalam rangka mencapai nilai lulus atau
untuk menda-patkan nilai yang tinggi pada
setiap mata kuliah yang diikuti, usaha-usaha
ini mencakup sebelum dan pada saat
mengikuti ujian.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Sekolah Tinggi IImu Pendidikan
Bunga Bangsa. Program studi pendidikan
2014/2015-2016/2017
yang berada pada Kampus Sekolah Tinggi
Pendidikan
data

biologi angkatan

lImu Bunga
dilakukan

instrument dalam bentuk

Bangsa.
Pengumpulan dengan

menggunakan
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angket. Angket untuk

mengungkapkan tentang alasan-alasan yang

digunakan

mendorong mahasiswa untuk belajar (baik
yang bersifat internal maupun eksternal),
pendapat mahasiswa tentang nilai yang
diperoleh, dan cara yang ditempuh untuk
mendapatkan nilai yang tinggi pada mata
kuliah yang diprogramkan.

Analisis data yang digunakan adalah
analisis persentase (Hadi, 1999) dari tiap-
tiap aspek dan analisis deskriktif dengan
menghu-bung-hubungkan data-data yang
diperoleh. Analisis deskriktif ini mencakup
kegiatan: data,

pengerjaan menatanya,

mengkategorisasi, membuat pola, dan

menguhubung-hubungkan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dibahas dalam
terdiri atas tiga bahagian, yaitu: Pertama,
motivasi belajar mahasiswa, baik dalam
mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas,
dan mengikuti ujian, kedua, persepsi
mahasiswa tentang nilai yang diperoleh
pada mata kuliah yang diikuti, ketiga cara
mahasiswa untuk memperoleh kelulusan
(nilai yang tinggi) pada mata kuliah yang
diikuti.

Motivasi baik

dalam mengikuti perkuliahan, mengerjakan

belajar mahasiswa,
tugas, dan mengikuti ujian, hal ini menjadi
perhatian peneliti kepada mahasiwa khusus
karena motivasi belajar mahasiswa akan

memberi dampak baik kepada proses
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pembelajaran dalam perkuliahan. Untuk itu
motivasi memegang peranan penting dalam
peningkatan kualitas mahasiswa yang baik,
karena mahasiswa menjadikan motivasi
sebagai salah satu faktor pendorong dalam
peningkatan hasil belajar dan prestasi,
sehingga produktivitas kerjanya untuk
menyelesaikan tugas dan beban yang
diberikan kepadanya akan menghasilkan
hasil yang semaksimal mungkin guna
kelancaran dan keberhasilannya dalam
perkuliahan, sebab suatu individu akan
mencapai suatu keberhasilan bila ditunjang
oleh motivasi yang baik dalam penyelesaian
tugas, mengikuti ujian dan hal-hal lain
yang bersifat membangun demi kelancaran
kegiatan keberhasilan perkuliahan.
Berdasarkan analisis data lebih jauh
dapat dikemukakan bahwa meskipun
persentase (60,89%) mahasiswa (sebagian
besar) telah memiliki motivasi tinggi dalam
diri

perkulihan, namun masih terdapat 39,11%

hal  mempersiapkan mengikuti
mahasiswa yang masih memiliki motivasi
yang rendah.

keinginan mahasiswa mempelajari
materi kuliah sebelum dibahas dalam kelas.
Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat
80,12%

kondisi ini menyebabkan mahasiswa kurang

mahasiswa bermotivasi rendah,
memiliki kesiapan tentang konsep atau
pemahaman tentang materi kuliah yang
akan dibahas dalam kelas. Kondisi ini
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mungkin yang menyebabkan mahasiswa
kurang kritis dalam mengikuti perkuliahan,
mahasiswa cenderung menerima begitu saja
konsep yang berkembang dalam kelas,
yang
bermakna, atau mengajukan pertanyaan

jarang  mengajukan  tanggapan
yang menunjukkan pendalaman terhadap

materi yang sedang dibahas. Hanya

19,88% yang memiliki motivasi tinggi
untuk mempelajari materi sebelum di bahas
di kelas .

Motivasi mahasiswa

yang
berhubungan dengan tujuan menghadiri
perkuliahan terdapat 55.67% mahasiswa
memiliki motivasi yang tergolong tinggi,
sisanya sebanyak 44,33 % mahasiswa yang
masih memiliki motivasi yang tergolong
rendah. Dari empat indikator berkaitan
dengan tujuan menghadiri perkuliahan,

- ditemukan bahwa dalam hal memenuhi

kehadiran menunjukkan pada
umumnya mahasiswa 80, 45 %
memiliki  motivasi yang  tinggi,

sedangkan sisa-nya 19,55 % memiliki
motivasi yang rendah.

- Agar tidak di anggap malas pada setiap
perkulihan menunjukkan ada sebanyak
57.84%
motivasi yang tinggi, dan 42,16 %

mahasiswa yang memiliki

mahasiswa yang masih  memiliki
motivasi yang rendah.
- Agar dipandang rajin, terdapat 57.50%

mahasiswa agar dianggap rajin, dan
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42,50 % yang tidak ingin di anggap
rajin.
- Sedangkan dalam hal menambah ilmu,
terdapat 62.52% bermotivasi tinggi
dan terdapat 37,48 % mahasiswa yang
motivasi rendah

Berdasarkan data tersebut lebih jauh

dapat dikemukakan bahwa meskipun
persentase 68,85 % mahasiswa telah
memiliki motivasi tinggi dalam hal

mempersiapkan diri menghadiri perkulihan,
masih terdapat 39,11 % mahasiswa yang
yang
Meskipun secara kuantitas hal ini adalah

masih memiliki motivasi rendah.

tampak lebih kecil, namun persentase ini

tergolong besar karena  menyangkut

motivasi  dalam  tujuan  mahasiswa

menghadiri kuliah di kelas. Terdapatnya
yang
motivasi rendah dalam tujuan menghadiri

sejumlah  mahasiswa memiliki
kuliah, tentu akan mempengaruhi aktivitas
belajarnya dalam perkuliahan. Hal yang
paling menarik dan

sekaligus perlu

mendapat  perhatian  adalah  tujuan
mahasiswa hadir kuliah yaitu agar tidak
dianggap rajin dalam menghadiri materi
kuliah selama pelajaran berlangsung di
dalam kelas.

Mahasiswa memiliki persepsi tentang
nilai yang ingin diperoleh pada mata kulaih
dapat dilihat dengan rekapitulasi data dari
keinginan mahasiswa mengikuti ujian dan

keinginan mahasiswa memperoleh nilai A.
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berikut data yang menggambarkan persepsi
mereka terhadap nilai kuliahnya.

Dapat digambarkan bahwa motivasi
mahasiswa berhubungan dengan keinginan
A terdapat 55.50%
yang
tergolong tinggi, sisanya sebanyak 44.50%

memperoleh nilai

mahasiswa  memiliki  motivasi
mahasiswa yang masih memiliki motivasi
yang tergolong rendah. Dari tiga indikator
berkaitan dengan keinginan memperoleh
Nilai
keinginan memperoleh nilai A dengan

A, ditemukan bahwa dalam hal

sungguh-sungguh .

Mahasiswa memperoleh kelulusan
atau nilai tertinggi itu juga menjadi faktor
motivasi mahasiswa besar. Dari hasil
olahan data digambarkan bahwa motivasi
mahasiswa berhubungan dengan
mempersiapkan diri untuk ujian, belajar
50.30%

motivasi yang tergolong tinggi, sisanya

terdapat mahasiswa memiliki
sebanyak 49.70% mahasiswa yang masih
memiliki motivasi yang tergolong rendah.
Dari empat indikator berkaitan dengan
mempersiapkan diri untuk ujian, belajar,
Mempersiapkan diri untuk ujian sejak awal,
60.67%

memiliki motivasi yang tinggi, sedangkan

ditemukan pada umumnya

sisanya 39.33% memiliki motivasi yang
rendah. Data ini sangat menggambarkan

bahwa semua mahasiswa persiapan

belajarnya sangat baik dalam mengikuti

ujian, dari awal pembelajaran sampai
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mendekati  ujian mahasiswa semakin
mempersiapakn diri, ini berarti mahasiswa
sanagat memperhatikan pencapaian nilai
yang diharapkannya sangat besar.

Persepsi mahasiswa juga tentang
penilaian dosen sudah objektif dalam

penilaian. Dari hasil analisis bahwa
motivasi mahasiswa berhubungan dengan
Penilaian Dosen yang objektif Nilai yang
diperoleh pada umumnya 81.24% memiliki
motivasi yang tinggi, sedangkan sisanya
18,76 % memiliki motivasi yang rendah.
Penilain yang diberikan telah sangat
objektif

mahasiswa, mulai dari kehadiran, tugas

terhadapat  kriteria  menilai

sampai pada ujian. Hal ini berarti
mahasiswa selalu menerima hasil ujian
yang diberikan oleh dosen dan mahasiswa
dapat mengukur kemampuannya., sesuai

penilaian dosennya.

PEMBAHASAN
Hasil analisis dalam Proses belajar
yang efektif sangat tergantung pada

pengalaman sukses dalam menggunakan
pola sambutan menghadapi tugas-tugas
belajar sebelumnya. Aktifitas belajar tentu
akan menghasilkan proses yang baik jika di
dorong oleh motivasi. Aktifitas belajar
mahasiswa yang dapat di gambarkan dari
dilihat

mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas,

pembahasan ini dari  mereka

dan mengikuti ujian. Mahasiswa memiliki

besar peluang untk bisa berhasil, hal ini
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sesuai hasil pengolahan data dimana

60, 85 %

memiliki sikap tersebut (motivasi tinggi)

terdapat mahasiswa yang

mengikuti  perkuliahan Kondisi ini

terdapat sekitar 80,12 % mahasiswa yang

memiliki ~ motivasi  rendah dalam
mempersiapkan  diri  mengikuti  proses
perkuliahan yaitu mempelajari  materi

kuliah sebelum di bahas dikelas. Mahasiswa
belum dapat meluangkan waktu untuk
belajar ~ sebelum peruliahan serta
mempersiapan peralatan untuk perkuliahan
di  kelas.

Mahasiswa masih jarang membuat catatan-

Dalam proses perkuliahan,
catatan pelajaran bahkan motivasi untuk
membaca kembali apa yang dipelajari
masih kurang hal ini di karenakan fasilitas
kampus untuk pengadaan buku masih
minim. Perlu adanya pembenahan proses
pembelajaran sehingga mahasiswa bukan
hanya rajin dan mempersiapakan diri dalam
belajar tetapi perlu di perhatikan proses
belajar sementara kuliah dan setelah kuliah.
Sehingga setelah proses perkuliahan dan
menghadapi ujian kuliah mahasiswa sudah
semakin siap dan terdapat keinginan untuk
menyelesaikan studinya.

Nilai

keberhasilan

akan menjadi ukuran
mahasiswa dalam proses
belajar di kelas. Ketercapaian hasil belajar
mahasiswa dapat di gambarkan dari data
keinginan mahaiswa untuk mengikuti ujian

dan keinginan memperoleh nilai Amat
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bagus atau nilai A. terdapat 55, 50 %
mahasiswa berkeinginan mendapatkan nilai
A dan Cukup B atau lulus, angka ini
menunjukan sebagian besar mahasiswa
dilihat dari motivasi nya ingin mendapatkan
nilai yang memuaskan. Tentunya hal ini
bukan hanya dilihat dari nilai saja akan
tetapai proses pencapaiannya mahasiswa
perlu di persiapkan baik dari penyelesaian
tugas-tugas individu maupun kelompok
yang diberikan oleh Dosen serta kehadiran
di kelas. Keinginan untuk memperoleh niai
A tergolong semua mahasiswa sungguh-
sungguh ingin
dilihat dari data rata-rata 55, 50 %.

mendapatkannya  dapat

Mahasiswa memperoleh kelulusan

atau dengan nilai yang tinggi dapat
digambarkan dari mahasiswa
mempersiapkan  diri  mengikuti  ujian,

belajar di kelas. Terdapat rata-rata 50,30 %
memiliki motivasi ini yang tergiling tinggi.
Sebanyak 81, 24 %

berpendapat memperoleh nilai yang sesuai.

dari  mereka
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